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Abstrak-

Latar Belakang: Potensi wisata palangka belum sepenuhnya dioptimalkan dan dikelola dengan baik. Salah satu

penyebabnya yaitu kurangnya informasi yang dimiliki oleh Pemerintah terkait dengan pemetaan daerah yang berpotensi

menjadi daerah wisata di Kota Palangka Raya.

Tujuan: Mengembangkan sebuah sistem yang dapat digunakan memetakan daerah yang berpotensi menjadi daerah

wisata.

Metode: Metode yang digunakan adalah penerapan teknologi Location Based Service dengan kombinasi metode Ana-

lytical Hierarchy Process dan Profile Matching.

Hasil: Sistem yang dikembangkan menggunakan 10 kriteria dengan 37 alternatif menghasilkan informasi terkait dengan

urutan tingkat potensi wisata yang mana hasil dari urutan tersebut kemudian ditampilkan dalam sebuah peta guna

memberikan gambaran pemetaan daerah potensi wisata.

Kesimpulan: Dari sistem yang dikembangkan didapatkan bahwa darah dengan kode alternatif A1 memiliki nilai paling

tinggi yaitu 4.295193 disusul dengan A10 dengan nilai 4.156934 dan seterusnya. Hasil pengujian yang dilakukan dengan

membandingkan hasil dari system dengan hasil perhitungan didapatkan bahwa hasilnya telah sesuai.

Kata Kunci: Pemetaan, Potensi Wisata, Location Based Service, Analytical Hierarchy Process, Profile Matching.

Abstract-

Background: Palangka Raya’s tourism potential has not been fully optimised and well managed. One of the causes is

the lack of information owned by the Government related to the mapping of areas that have the potential to become tourist

areas in Palangka Raya City.

Objective: Develop a system that can be used to map areas that have the potential to become tourist areas.

Methods: The method used is the application of Location Based Service technology with a combination of Analytical

Hierarchy Process and Profile Matching methods.

Result: The system developed using 10 criteria with 37 alternatives produces information related to the order of tourism

potential levels, where the results of this order are then displayed in a map to provide an overview of the mapping of

tourism potential areas.

Conclusion: : From the system developed, it was found that blood with the alternative code A1 had the highest value,

namely 4.295193, followed by A10 with a value of 4.156934 and so on. The test results carried out by comparing the

results of the system with the calculation results showed that the results were appropriate.
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1. PENDAHULUAN

Palangka Raya merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Tengah yang memiliki ragam keindahan alam,

dan kebudayaan [1, 2]. Kota Palangka Raya memiliki lebih dari 10 daerah wisata [3]. Namun potensi wisata

di daerah ini masih belum sepenuhnya dioptimalkan dan dikelola dengan baik [4]. Salah satau penyebab dari

hal tersebut adalah kurangnya informasi yang dimiliki oleh pememintah terkait dengan pemetaan daerah yang

berpotensi menjadi daerah wisata di kota Palangka Raya. Oleh sebab itu diperlukan sebuah system yang dapat

membantu pemerintah dalam memetakan daerah daerah yang berpotensi menjadi daerah wisata.

Terdapat beberapa teknologi yang dapat digunakan dalam pemetaan daerah salah satunya adalah Loca-

tion Based Serviced (LBS) [5]. LBS merupakan sebuah teknologi yang dapat memberikan informasi mengenai

posisi atau letak dari pengguna [6]. Selain dari teknologi untuk pemetaan daerah, dibutuhkan juga sebuah

system pendukung keputusan yang dapat membantu dalam menentukan daerah-daerah mana saja yang memi-

liki potensi wisata. System pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang digunakn untuk membantu

pengambil keputusan [7]. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan seperti metode Analytical Hierarchy

Process [8, 9] dan Profile Matching [10, 11].

AHP merupakan metode pengambilan keputusan yang menguraikan masalah kompleks menjadi hirarki

kriteria dan menggunakan perbandingan berpasangan untuk menghitung bobot relatif dan memprioritaskan

pilihan-pilihan yang mungkin berdasarkan preferensi dan prioritas [12, 13]. Sedangkan Profile Matching adalah

metode membandingkan profil individu dengan kriteria yang diinginkan untuk suatu posisi atau peran tertentu,

digunakan dalam konteks seperti pengambilan keputusan berdasarkan kesesuaian karakteristik [14].

Berdasasrkan latar belakang diatas, maka peneliti menawarkan solusi terkait dengan masalah pemetaan

daerah daerah yang memiliki potensi menjadi daerah wisata dengan pengimplementasian teknologi LBS dan

dikombinasikan dengan metode AHP dan Profile Matching guna pemetaan daerah potensi wisata. Teknologi

LBS akan digunakan untuk memetakan hasil perhitungan yang dilakukan oleh metode AHP dan Profile Match-

ing. Pada sistem yang akan dibangun AHP digunakan sebagai pembobotan dan Profile Matching untuk

perangkingan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan suatu system yang dapat digunakan un-

tuk memetakan daerah potensi wisata dengan mengimplementasikan LBS yang dikombinasikan dengan metode

AHP dan Profile Matching.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian seperti peneli-

tian yang berkaitan dengan LBS yang dilakukan oleh Hartanto dan Yuniarthe pada tahun 2020 membahas

membahas tentang pengembangan aplikasi Location Based Services pada objek wisata Tanggamus. Penelitian

ini memanfaatkan aplikasi berbasis LBS untuk memberikan informasi terkait dengan objek wisata di daerah

Tanggamus serta memetakannya, sehingga pengguna dapat mengetahui lokasi dan informasi wisata tersebut

[15]. Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dan Lestari pada tahun 2021

membahas tentang pengembangan aplikasi West Borneo Tour Destination dengan Location Based Service se-

bagai media promosi wisata kabupaten kubu raya. Penelitian ini menerapkan Location Based Service sebagai

teknologi yang digunakan untuk mencari dan menemukan lokasi wisata pada kabupaten kubu raya [16] dan

masih terdapat banyak lagi penelitian lainnya terkait dengan LBS seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariasa

[17], Anggraeni [18] dan Bani [19]. Selain penelitian yang berkaitan dengan LBS, terdapat juga beberapa peneli-

tian yang berkaitan dengan AHP maupun Profile Matching seperti penelitian yang dilakukan oleh Paramitha

dan Azani yang membahas tentang penerapan metode Profile Matching untuk perangkingan tempat wisata di

provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan Profile Matching sebagai metode pendukung keputusan untuk men-

gatasi permalasahan perangkingan tempat wisata. Penelitian ini menggunakan empat kriteria yaitu fasilitas,

akses, jarak tempuh dan biaya [20]. Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sudipa. Penelitian

tersebut membahas tentang penerapan metode AHP dan interpolasi linier dalam penentuan lokasi wisata di

kabupaten karangasem. Penelitian ini menerapkan metode AHP dalam penentuan bobot kriterianya. Penelitian

ini menggunakan empat kriteria yaitu akses, jarak, biaya dan jarak tempuh [21]. Penelitian berikutnya adalah

penilitian oleh Muhaimin dkk yang membahas tentang penerapan metode Profile Matching dalam pemilihan

objek wisata di kota Balikpapan. Penelitian ini menerapkan metode Profile Matching guna menentukan prior-
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itas objek wisata bagi wisatawan [22] dan masih banyak penelitian lainnya seperti penelitian Kurniawan [23]

dan Fauzi [24].

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah disebutkan diatas adalah pada

penelitian yang telah disebutkan sebelumnya hanya berfokus pada salah satu bidang saja yaitu penerapan

teknologi LBS atau Sistem pendukung keputusan saja. Namun pada penelitian yang akan dilakukan mengkom-

binasikan penerapan teknologi LBS dengan system pendukung keputusan yaitu menggunakan metode AHP dan

Profile Matching guna pemetaan daerah yang memiliki potensi wisata di kota Palangka Raya. Tujuan dari

penelitian ini yaitu pemetaan potensi wisata menggunakan metode AHP dan profile matching.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat beberapa metode yang seperti penerapan teknologi LBS, penerapan metode

sistem pendukung keputusan AHP dan Profile Matching. Tekonologi LBS digunakan untuk menemukan sebuah

lokasi berdasarkan perangkat yang pengguna gunakan [25]. LBS ini memungkin pengguna untuk mendapatkan

informasi terkait suatu lokasi [26]. Kemudian metode AHP merupakan salah satu metode yang dapat digunakan

untuk membantu pengambilan keputusan untuk permasalahan yang memiliki multikriteria [27]. Sedangkan Pro-

file Matching suatu metode yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dengan mengasumsikan

bahwa terdapat Variable Predictor Ideal yang harus dimiliki [22]. Teknologi LBS digunakan untuk pemetaan

daerah yang memiliki potensi wisata yang mana penentuan potensi tersebut menggunakan kombinasi metode

AHP dan Profile Matching.Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini. Adapun tahapan

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Gambar 1 menunjukan tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini. Tahapan tersebut terbagi

menjadi beberapa tahapan mulai dari pengumpulan data, proses AHP, proses Profile Matching, perangkingan,

pemetaan hasil dan pengujian.

1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kriteria dan alternatif serta data geolocation
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untuk setiap alternatif. Data geolocation yang digunakan pada penelitian ini berupa data latitude dan

longitude.

2. Proses Analytic Hierarchy Process (AHP)

Pada tahap ini dilakukan perhitungan pembobotan menggunakan metode AHP terhadap kriteria yang

telah ditentukan. Pada tahap ini tedapat beberapa sub proses yang dilakukan seperti penentuan tingkat

kepentingan, pembuatan matriks komparasi, normalisasi, menghitung nilai rata-rata, menghitung nilai

maksismum eigenvalues dan menghitung nilai CI dan CR yang mana apabila nilai CR kurang dari 0.1

maka dapat lanjut ketahapan berikutnya namun jika nilai CR lebih dari 0.1 maka harus mengulang kembali

dari proses penentuan tingkat kepentingan kriteria.

3. Profile Matching

Pada tahap ini dilakukan perhitungan perangkingan berdasarkan pembobotan yang telah didapatkan dari

tahap AHP. Pada tahap ini menggunakan metode Profile Matching. Pada tahap ini terdapat beberapa

tahapan yang dilakukan mulai dari penentuan nilai target dari setiap kriteria, pemberian skor kepada

setiap alternatif, pemetaan gap kompetensi, perhitungan gap, pembobotan gap dan perhitungan total.

Perhitungan total dilakukan dengan mengkalikan pembobotan gap yang didapatkan dari Profile Matching

dikalikan dengan bobot kriteria yang didapatkan dari metode AHP.

4. Perangkingan

Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan nilai total yang dimiliki oleh setiap alternatif mulai dari

yang paling tinggi sampai yang paling rendah.

5. Pemetaan Hasil

Hasil yang didapatkan dari perangkingan kemudian dipetakan dalam sebuah maps menggunakan metode

LBS menggunakan data geolocation yang telah didapatkan dari tahap pengumpulan data.

6. Pengujian

Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan dan

mampu memberikan informasi yang dibutuhkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan teknologi LBS pada pemetaan potensi wisata dengan kombinasi metode AHP

dan Profile Matching studi kasus di kota Palangka Raya. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data

kriteria dan alternatif. Data kriteria pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria
Kode Kriteria

C1 Keindahan Daerah

C2 Keunikan
C3 Aksesbilitas

C4 Fasilitas

C5 Keramahan Penduduk Lokal
C6 Kemamanan

C7 Daya Tarik Wisata

C8 Keberlanjutan
C9 Ketersediaan Informasi

C10 Nilai Ekonomi

Tabel 11 menunjukkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini. Dari tabel tersebut ditunjukkan

bahwa terdapat 10 kriteria yang digunakan mulai dari keindahan daerah, keunikan hingga nilai ekonomi. Sedan-

gkan untuk alternatif yang digunakan pada peneltian ini berjumlah 37 alternatif. Adapun alternatif tersebut

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Alternatif
Kode Alternatif Latitude Longitude

A1 Jembatan Kahayan -2.2018840 113.9217438

A2 Taman Wisata Kumkum -2.1974867 113.9335106

A3 Sungai Kahayan -2.2056981 113.9286112
A4 Taman Kota Palangka Raya -2.0275188 113.7796551

A5 Bukit Tangkiling -1.9904384 113.7563225

A6 Kalawa Waterpark -2.1733038 113.8703097
A7 Danau Tahai -2.0263811 113.7785905

A8 Pesona Alam Lestari -2.2954220 113.8825835
A9 Penangkaran Orang Utan Nyaru Menteng -2.0366471 113.7789547

A10 Rumah Adat Betang Palangka Raya -2.2071785 113.9195649

.. .. .. ..
A36 Lapangan Golf Isen Mulang/Pada Uru Bahijau -2.1758232 113.8892197

A37 Pesona Matan Andau -1.9986251 113.7385579

A38 Pura Sali Paseban Batu -1.9894835 113.7557955

Tabel 2 menunjukkan data alternatif yang digunakan pada penelitian ini. Setelah mendapatkan data

yang dibutuhkan, tahap berikutnya adalah penentuang tingkat kepentingan masing-masing kriteria. Penentuan

tingkat kepentingan mengacu kepada skala penilaian absolut 1-9 yang mana tingkat kepentingan tersebut dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Kepentingan
Intensitas Kepentingan Keterangan

1 Kedua Elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama

3 Elemen satu sedikit lebih penting dari yang lainnya

5 Elemen satu lebih penting dari yang lainnya
7 Elemen satu jelas lebih mutlak penting dari yang lainnya

9 Elemen satu lebih mutlak penting dari yang lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai berdekatan

Kebalikannya
Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j,

maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i.

Tabel 3 dijadikan acuan dalam menentukan tingkat kepentingan antar kriteria. Adapun hasilnya dapat

dilihat dalam bentuk matrik perbandingan yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kinerja sistem
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10

C1 1.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 1.00 2.00 3.00 2.00
C2 0.50 1.00 3.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 3.00 2.00

C3 0.25 0.33 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00

C4 0.33 0.50 1.00 1.00 2.00 2.00 0.50 2.00 2.00 0.50
C5 0.25 0.50 0.50 0.50 1.00 2.00 2.00 5.00 6.00 5.00

C6 0.33 0.50 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00

C7 1.00 1.00 0.50 2.00 0.50 1.00 1.00 1.00 3.00 2.00
C8 0.50 0.50 0.50 0.50 0.20 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00

C9 0.33 0.33 0.50 0.14 0.17 0.33 0.33 0.50 1.00 0.50
C10 0.5 0.5 1 2 0.2 1 0.5 1 2 1

Setelah mendapatkan matriks perbandingan kemudian dilakukan normalisasi dan mencari nilai rata-rata.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Setiap Kriteria
Kriteria Rata- Rata

C1 0.199748348

C2 0.137448397
C3 0.098960182
C4 0.085311302
C5 0.142331074
C6 0.064851548

C7 0.103276033
C8 0.06209391
C9 0.032859599
C10 0.073119607
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Tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata yang dimiliki oleh setiap kriteria. Langkah selanjutnya adalah

mencari nilai eigen maksimum dan CI. Untuk mendapatkan nilai eigen maksimum dapat dilakukan dengan

cara mencari nilai total dari hasil perkalian nilai rata-rata dikali dengan nilai total setiap kriteria pada matriks

perbandingan. Pada penelitian ini didapatkan nilai eigen maksimum adalah 11.293 dengan nilai CI 0.143704

dan nilai CR 0.099106. Nilai CR tersebut menunjukkan bawah bobot setiap kriteria dinyatakan konsisten karena

nilainya kurang dari 0.1. sehingga untuk pembobotan setiap kriteria dapat digunakan.

Setelah mendapatkan bobot setiap kriterianya, tahapan selanjutnya adalah proses Profile Matching.

Proses awal yang dilakukan adalah penentuan nilai target yang akan dicapai. Pada penelitian ini nilai tar-

get yang akan dicapai dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kinerja sistem
Kode Nilai Target

C1 5

C2 5
C3 3

C4 4

C5 4
C6 5

C7 5
C8 4

C9 4

C10 5

Tabel 6 menunjukkan target yang akan dicapai oleh setiap alternatif. Tahap selanjutnya adalah pemberian

skor untuk setiap alternatif. Skor tersebut kemudian dicari gapnya dengan target adapaun hasilnya dapat dilihat

pada Tabel 7.

Tabel 7. Kinerja sistem
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10

A1 0 -1 1 -1 -1 -2 -1 1 -1 -1
A2 -3 -4 -1 -1 0 -2 -2 -1 -1 -3

A3 -2 -3 0 -3 1 -1 -1 -3 1 -4
A4 -4 0 0 -1 -1 -1 -1 -1 0 -1

A5 -4 0 -1 1 -3 -2 -1 -1 -1 -4

A6 -2 -4 0 -1 -2 -2 0 -1 -1 0
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

A35 -3 -4 0 -3 -3 -1 0 1 -2 0

A36 -1 -2 0 -1 -2 -2 -2 -2 -2 -2
A37 -1 0 -2 -2 0 0 -4 0 -1 -2

Nilai dari Tabel 8 di konversi menjadi nilai bobot yang digunakan oleh metode Profile Matching [28].

Adapun tabel konversi tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Konversi Bobot
No Selisih Nilai Bobot Keterangan

1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai dengan target)
2 1 4.5 Kompetensi invidiu kelebihan 1 tingkat
3 -1 4 Kompetensi invidiu kekurangan 1 tingkat
4 2 3.5 Kompetensi invidiu kelebihan 2 tingkat

5 -2 3 Kompetensi invidiu kekurangan 2 tingkat
6 3 2.5 Kompetensi invidiu kelebihan 3 tingkat

7 -3 2 Kompetensi invidiu kekurangan 3 tingkat
8 4 1.5 Kompetensi invidiu kelebihan 4 tingkat
9 -4 1 Kompetensi invidiu kekurangan 4 tingkat

Hasil dari konversi menjadi nilai bobot dari setiap kriteria alternatif kemudian dikalikan dengan nilai

bobot pada hasil perhitungan AHP, kemudian ditotal untuk mendapatkan nilai dari masing-masing alternatif.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Perhitunan Total dan Perangkingan
Kode Alternatif Nilai Ranking

A1 4.295193 1

A10 4.156934 2

A22 3.912813 3
A37 3.840839 4

A28 3.840211 5

A13 3,781381 6
A4 3.673734 7

A34 3.671055 8
A26 3.624929 9

A7 3.497617 10

. . . . . . . . .
A12 2.747015 35

A30 2.737795 36

A32 2.68209 37

Tabel 9 menunjukkan hasil total dan perangkingan dari nilai total yang mana menunjukkan bahwa

alternatif dengan kode A1 memiliki potensi wisata paling besar dengan nilai 4.125424 berdasarkan data yang

digunakan. Adapun untuk 10 rangking tertinggi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Pemetaan

Sehingga pada pemetaan lokasi wisata dengan kode alternatif A1 akan muncul dengan pin no 1. Adapun

hasil pemetaannya dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pemetaan

Tahapan selanjutnya adalah pengujian. Pengujian dilakukan mencocokkan hasil perhitungan manual dan

aplikasi. Hasil yang ditunjukkan pada perhitungan manual dengan A1 menjadi rangking tertinggi dengan nilai

4.295193 telah sama dengan hasil perangkingan pada aplikasi. Berdasarkan hasil pengujian yang telah

dilakukan maka penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya [15, 16] mengenai pemetaan

potensi wisata dengan metode AHP dan profile matching .

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan data yang digunakan dapat disimpulkan bahwa

system yang telah dibuat berhasil memetakan daerah daerah yang memiliki potensi wisata dengan menerapkan

teknologi LBS dan kombinasi metode AHP dan Profile Matching. Dari sistem tersebut didapatkan bahwa

darah dengan kode alternatif A1 memiliki nilai paling tinggi yaitu 4.295193 disusul dengan A10 dengan nilai

4.156934 dan seterusnya. Hasil pengujian yang dilakukan dengan membandingkan hasil dari sistem dengan hasil

perhitungan didapatkan bahwa hasilnya telah sesuai.

Adapun untuk saran penelitian kedepannya harap dikembangkan lagi baik dengan menambahkan infor-

masi yang ditampilkan, penambahan metode maupun penambahan fitur seperti dashboard agar system yang

dikembangkan menjadi lebih bermanfaat.
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